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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data target dan realisasi Pajak Kenderaan Bermotor 

maupun dari potensi dan realisasi jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten 

Kupang dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut, yaitu : 

1. Dilihat dari sisi efektivitas  penerimaan pajak kendaraan bermotor UPT 

Wilayah Kabupaten Kupang dari tahun 2018-2020 yaitu, pada tahun 2018 

dikategorikan efektif, tahun 2019 dikategorikan cukup efektif dan tahun 

2020 dikategorikan kurang efektif. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan penerimaan pajak kendaraan bermotor 

daerah Kabupaten Kupang tidak mencapai target diantaranya: tingkat 

kesadaran masyarakat, keadaan ekonomi, adanya Covid-19, jarak tempat 

tinggal, pemahaman akan pajakdan target yang terlalu tinggi. 

3. Upaya-upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan penerimaan realisasi 

pajak kendaraan bermotor, yaitu: pencairan tunggakan pajak, melakukan 

sosialisasi, melakukan razia. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Hendaknya pemerintah daerah yang berwenang, salah satunya Badan 

Pengelolaan Keuangan di Kabupaten Kupang menggunakan kekuatan 
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yang dimilikinya seoptimal mungkin untuk lebih aktif dengan melakukan 

sosialisasi yang lebih banyak lagi dan juga melakukan kegiatan operasi 

gabungan bersama antara polres dan dinas perhubbungan Kabupaten guna 

untuk  menggerakkan masyarakat agar membayar pajak kenderaannya. 

2. Setiap masyarakat yang akan mendaftarkan kendaraannya, diharapkan 

kepada pemerintah daerah khususnya Samsat di Kabupaten Kupang lebih 

berperan aktif yaitu dengan memberikan informasi melalui media cetak 

maupun elektronik kepada lapisan masyarakat,  serta memberikan 

masukan melalui kegiatan door to doortentang pembayaran pajak 

kendaraannya terlebih dahulu ke masyarakat itu sendiri.  

3. Mengembangkan informasi tentang Pajak Kendaraan Bermotor baik tinjau 

langsung kelapangan dan menggerai spanduk, bukan hanya disekitaran 

kota tapi juga di daerah-daerah yang jauh dari kota. Dan melakukan 

pemutihan berkala satu atau dua kali dalam setahun, untuk memudahkan 

masyarakat yang masih berplat luar daerah agar segera mengganti platnya. 
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